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Bencana terjadi ketika ancaman dan kerentanan bertemu. Bencana
adalah fenomena alam yang dapat dicegah dan dikelola untuk
meminimalkan dampak dari bencana itu sendiri. Desa Sungai Kupah
merupakan salah satu daerah yang tergolong rentan bencana karena
karakteristik wilayahnya yaitu wilayah pesisir. Kerentanan tersebut
harus dikelola secara sistematis dan terlembaga, salah satunya melalui
pembentukan Desa Tangguh Bencana (Destana). Pelembagaan
tersebut diharapkan dapat meminimalisir dampak negatif dari bencana
sehingga waktu pemulihan menjadi lebih singkat dan aktivitas ekonomi
serta pengembangan wisata dapat kembali dilakukan sebagaimana
mestinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kerentanan dan
kesiapan Desa Sungai Kupah dalam menghadapi ancaman bencana.
Penelitian ini menggunakan pendekatan mix-methods dengan metode
kuantitatif (survey) sebagai metode utama. Ada enam variabel yang
diukur antara lain legislasi, perencanaan, kelembagaan, pendanaan,
peningkatan kapasitas, dan pelaksanaan penanggulangan bencana.
Desa Sungai Kupah merupakan daerah rawan bencana. Bencana

tersebut antara lain banjir rob/gelombang rob dan angin topan. Desa
Sungai Kupah harus membentuk Forum Peduli Risiko Bencana (PRB)
dan menginternalisasikan isu-isu kebencanaan kepada masyarakat.
Internalisasi dapat dilakukan dalam bentuk pendidikan, pelatihan,
sosialisasi dan peningkatan infrastruktur tahan bencana.

ABSTRACT

Disasters happen when threats and vulnerabilities meet. Disaster is a hatural phenomenon that can be
prevented and managed to minimize the impact of the disaster itself. Sungai Kupah Village is one of the
areas that is classified as disaster-prone because of the characteristics of the area, namely the coastal
area. This vulnerability must be managed in a systematic and institutionalized manner, one of which is
through the establishment of a Disaster Resilient Village (Destana). This institutionalization is expected
to minimize the negative impact of the disaster so that the recovery time is shortened and economic
activity and tourism development can be carried out again as it should. This study aims to examine the
vulnerability and readiness of Sungai Kupah Village in facing the threat of disaster. This study uses a
mix-methods approach with quantitative methods (surveys) as the main method. There are six variables
that are measured, including legislation, planning, institutions, funding, capacity building, and
implementation of disaster management. Sungai Kupah Village is a disaster-prone area. These
disasters include tidal floods/waves and hurricanes. Sungai Kupah Village must form a Disaster Risk
Concern Forum (PRB) and internalize disaster issues to the community. Internalization can be carried
out in the form of education, training, outreach and improvement of disaster-resistant infrastructure.

1. PENDAHULUAN

Desa Sungai Kupah adalah salah satu desa yang berada di wilayah Indonesia bagian Tengah. Secara
administratif Desa Sungai Kupah berada di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi
Kalimantan Barat. Sungai Kupah adalah desa yang sangat kaya dengan berbagai macam bentuk potensi, baik
potensi wisata maupun non wisata (Rahmawati etal.,, 2021; Yuardani et al., 2021). Kementerian Pariwisata
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dan Ekonomi Kreatif mengkategorikan Desa Sungai Kupah sebagai Desa Wisata Berkembang. Beberapa
destinasi wisata unggulan Desa Sungai Kupah adalah Mangrove Telok Berdiri, Wisata Kampung Nelayan
dan Mercusuar Pemantau Kapal. Desa Sungai Kupah menjadikan potensi alam sebagai ojek wisata sehingga
pengembangan destinasi dan atraksi lebih dekat ke arah ecowisata (Andri et al., 2022; Shah et al,, 2021).
Ekowisata merupakan salah satu bentuk pendekatan local resource based industri; yaitu karakteristik
industri pariwisata yang sangat ramah pada penyerapan sumber daya lokal serta sifatnya yang padat karya
sehingga cukup efektif untuk menyerap tenaga kerja dan membuka peluang usaha di daerah (Purwita,
2018; Rahmawati et al,, 2021). Melihat potensi tersebut tentunya masyarakat harus sadar dan tanggap
untuk meningkatkan serta menjaga daerahnya agar terus berkembang menjadi daerah wisata yang lebih
berkualitas.

Namun Indonesia adalah supermarket bencana (S. S. Pratiwi et al., 2021; Rinawati & Sukmawati,
2020). Fenomena tesebut terjadi karena kondisi alam Indonesia yang unik, yaitu berada pada subduction
zone “jalur lempeng” dan inner zone “jalur gunung berapi”. Bencana adalah peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang mengancam dan menggangu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik
oleh alam dan/atau non alam maupun manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis. Hal serupa juga berlaku bagi
masyarakat Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. Berdasarkan data BPS (2018) terdapat 15
desa rawan banjir, 2 desa rawan gelombang pasang laut, 8 desa rawan angin puyuh/puting beliung/topan,
9 desa rawan kebakaran hutan, dan 10 desa rawan kekeringan di Kabupaten Kubu Raya. Desa Sungai Kupah
merupakan salah satu desa di Kabupaten Kubu Raya yang termasuk dalam kategori desa rawan banjir,
rawan gelombang pasang laut dan rawan angin puting beliung. Hal tersebut disebabkan letak geografis desa
yang berada di pesisir laut natuna dan dibibir sungai kapuas. Berdasarkan data BPBD Kabupaten Kubu Raya
(2021) hampir semua pemukiman di beberapa desa terendam banjir dengan ketinggian 20-100 cm dan total
masyarakat terdampak adalah 9817 jiwa di Kabupaten Kubu Raya, hal tersebut diperkuat oleh fakta bahwa
telah terjadi 8910 kali bencana banjir di Indonesia dari tahun 1815-2018 (Setyawan et al., 2020). Kondisi
ini tentu akan sangat berpengaruh terhadap pengembangan wisata yang ada di daerah tersebut. Sehingga
dapat dikatakan bahwa masyarakat Indonesia selama ini hidup dalam Kkerentanan atau kondisi
ketidakpastian (Masfuah & Rusilowati, 2011; Melati, 2019). Kerentanan adalah sesuatu yang dapat dikelola
sehingga dampak negatif dari kondisi ketidakpastian tersebut dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan.

Kerentanan tersebut harus dikelola secara sistematis dan terlembaga, salah satunya melalui
pembentukan Desa Tangguh Bencana (Destana). Pelembagaan tersebut diharapkan dapat meminimalisir
dampak negatif dari bencana sehingga waktu pemulihan menjadi lebih singkat dan aktivitas ekonomi serta
pengembangan wisata dapat kembali dilakukan sebagaimana mestinya. Destana adalah desa/kelurahan
yang memiliki kemampuan mandiri untuk beradaptasi dan menghadapi berbagai acaman bencana, serta
memulihkan diri dengan segera dari dampak bencana yang merugikan, jika terkena bencana (Perka BNPB
No. 1 Tahun 2012). Konsep Destana menuntut seluruh komponen yang terdapat di dalam desa mulai dari
pemerintah desa, masyarakat desa serta forum Peduli Resiko Bencana (PRB) mampu melakukan
manajemen bencana untuk memperkecil resiko dari potensi bencana (Buchari, dkk, 2017). Pembentukan
Destana pada dasarnya tidak hanya untuk menjaga aset-aset potensi wisata dari ancaman bencana, namun
juga untuk memastikan bahwa aktivitas industri pariwisata sudah dilakukan secara bertanggung jawab,
baik sosial maupun lingkungannya. Pendekatan Destana menjadi sangat efektif untuk mengontrol aktivitas
industri pariwisata yang bertanggung jawab dikarenakan hanya masyarakat lokal (insiders) yang
memahami dan mengetahui situasi lokal.

Partisipasi masyarakat dalam tatakelola kebencanaan pada dasarnya sudah lama dilakukan, dan
praktik tersebut identik dengan konsep manajemen bencana berbasis mayarakat “community based-based
disaster manegement”, karena permasalahan bencana tidak hanya tanggung jawab pemerintah saja akan
tetapi jugga masyarakat harus secara aktif ikut serta sebagai bentuk partisipatif (Hijri et al., 2020).
Partisipasi tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk forum/relawan tanggap bencana (Ginting & Wijayanti,
2019; Purwaningtyas, 2021), dengan demikian model desa tangguh bencana dapat berjalan secara stimulus
(Christiani & Suwitri, 2021; Oktari, 2019). Di Indonesia pendekatan tersebut muncul pada tahun 2012 dan
diaktualisasikan dalam bentuk Desa Tangguh Bencana. Desatana dibentuk bertujuan untuk melindungai
masayarakat yang tinggal di kawasan rawan bahaya dari dampak-dampak merugikan bencana, dapat
meningkatkan peran serta masyarakat, khususnya kelompok rentan, dalam pengelolaan sumber daya
dalam rangka mengurangi risiko bencana, meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya dan pemeliharaan kearifan lokal bagi pengurangan risiko bencana,
meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan dukungan sumber daya dan teknis bagi
pengurangan risiko bencana; dan meningkatkan kerjasama antara para pemangku kepentingan dalam PRB,
pihak pemerintah daerah, sektor swasta, perguruan tinggi, LSM, organisasi masyarakat dan kelompok-
kelompok lainnya yang peduli (Perka BNPB No. 1 Tahun 2012), hal ini menunjukkan bahwa diperlukan
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keterlibatan multistakholders dalam mendukung terwujudnya Desa Tangguh Bencana (Oktari, 2019; Rini
etal, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan Desa Tangguh Bencana
dapat meningkatkan pengetahuan warga tentang bagaimana cara menghadapi bencana (D. I. Pratiwi &
Meirinawati, 2019; Yuningsih et al.,, 2017). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengembangan desa
tangguh bencana layak untuk dikembangkan di daerah-daerah rawan bencana untuk membekali
masyarakat pengetahuan tentang bencana dan cara menanggulanginya (Buchari et al, 2017;
Purwaningtyas, 2021). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur kesiapan Desa Sungai Kupah dalam
tata kelola menejemen bencana. Variabel yang diukur diantaranya legislasi, perencanaan, kelembagaan,
pendanaan, pengembangan kapasitas, dan penyelenggaraan penanggulangan bencana.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Kupah, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya,
Provinsi Kalimantan Barat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif-empiris, yaitu jenis penelitian yang
mengungkapkan fenomena dan realitas di lapangan sebagaimana apa adanya. Jenis penelitian tersebut
dikenal dengan istilah penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus adalah uraian dan penjelasan
komprehensif mengenai berbagai aspek individu, kelompok, organisasi/komunitas, program atau situasi
sosial, dan penelitian ini fokus pada mengkaji sebuah situasi sosial. Fokus penelitian ini berkaitan dengan
pengembangan Desa Tangguh Bencana oleh Desa Sungai Kupah. Penelitian ini menggunakan metode
campuran (mix-methods) antara kualitatif dan kuantitatif (survei). Teknik pengumpulan data
menggunakan kuisoner (angket) dan indepth-interview.

Sampel ditentukan menggunakan teknik cluster sampling, dan purposive sampling untuk
wawancara mendalam. Teknik cluster sampling membagi respon menjadi dua kelompok yaitu rumah
tangga (household) dan non-rumah tangga (non-household), sedangkan teknik purposive sampling
menggunakan expert sampling sehingga wawancara mendalam akan dilakukan keapada para pihak yang
memiliki kapasitas terkait pengembagan destana, khususnya pemerintah desa. Persebaran Responden
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persebaran Responden Berdasarkan Kriteria

Kriteria 1 Jumlah Kriteria 2 Jumlah
Household 10 Laki-laki 17
Non-Household 20 Perempuan 13
Total 30 Total 30

Penelitian ini akan mengkaji lima variabel yang diterjemahkan ke dalam enam puluh pertanyaan.
Variabel pertama adalah legislasi, sejumlah tiga pertanyaan. Variabel ini menilai sejauh mana proses
penyusunan peraturan desa yang mengatur terkait pengurangan resiko dan penanganan bencana di Desa
Sungai Kupah. Variabel kedua adalah perencanaan dengan tiga pertanyaan. Variabel ini memaparkan
proses penyusunan rencana penanggulangan bencana di kampung/desa/kelurahan; rencana kontijensi
untuk menghadapi ancama bencana tertentu; rencana aksi pengurangan resiko bencana
masyarakat/komunitas. Variabel berikutnya adalah kelembagaan, sejumlah dua belas pertanyaan. Varibel
ini mengungkap bagaimana pembentukan kelompok/forum penanggulangan bencana di Desa Sungai
Kupah yang bersumber dari unsur pemerintah dan masyarakat, tim/kelompok relawan penanggulangan
bencana di dusun, RT dan RW, dan pengembangan kerjasama dengan para pemangku kepentingan lainnya
(stakeholders) dalam upaya mendorong pengurangan resiko bencana. Variabel keempat adalah pendanaan
dengan enam pertanyaan. Varibel ini akan mengungkap rencana alokasi dana untuk penanggulangan
bencana bersumber dari APBD/ADD, dana masayrakat dan pelaku usaha lainnya. Variabel kelima adalah
pengembangan kapasitas dengan lima belas pertanyaan. Variabel ini aka menjelaskan kebutuhana Desa
Sungai Kupah terhadap program-program kebencanaan seperti pendidikan, pelatiham, sosialisasi. Variabel
terakhit adalah penyelenggaraan penanggulangan bencana dengan dua puluh empat pertanyaan. Variabel
ini akan menjabarkan terkait kegiatan-kegiatan pencegahan kerusakan fisik dan non-fisik, early warning
system, serta segala upaya penganggulangan resiko melalui intervensi pembangunan dan program
pemulihan, baik yang bebentuk non-struktural maupun struktural-fisik (Perka BNPB No. 1 Tahun 2012).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada bagian hasil, penulis akan memaparkan kondisi atau nilai dari masing-masing variabel
(legislasi, perencanaan, kelembagaan, pendanaan, pengembangan kapasitas dam penyelenggaraan
penanggulangan bencana) yang diperoleh oleh Desa Sungai Kupah berdasarkan persepsi dari seluruh
stakholder (household dan non-householde).

Legislasi

Salah satu aspek yang diulas pada variabel legislasi adalah upaya-upaya desa dalam menyusun
sebuah kebijakan terkait aktivitas peduli resiko bencana. Terdapat 23 responden (76.7%) menjawab telah
ada upaya desa untuk menyusun kebijakan Peduli Resiko Bencana (PRB). Sejumlah 15 atau 65% dari total
23 responden tersebut mengatakan bahwa penyusunan kebijakan PRB di Desa Sungai Kupah sudah
dilakukan secara konsultatif dan melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Pelibatan tersebut dibuktikan
dengan komitmen pemerintah desa menggandeng para pemangku kepentingan dalam ini rumah zakat
untuk memberikan sosialisasi atau persiapan pembentukan relawan bencana di Desa Sungai Kupah.
Kebijakan PRB di Desa Sungai Kupah memang belum dilegalkan secara resmi sebagai sebuah Peraturan
Desa (Perdes) atau perangkat hukum sejenis, hal tersebut disetujui oleh 73.3% dari 15 responden.

Perencanaan

Variabel perencanaan mengulas terkait upaya awal penyusunan dokumen perencanaan
penanggulangan bencana di desa sungai kupah. Terdapat 24 responden (80%) menjawab bahwa tidak ada
upaya-upaya awal untuk menyusun dokumen perencanaan penanggulangan bencana seperti Rencana
Penanggulangan Bencana, Rencana Aksi PRB atau Rencana Kontinjensi. Sejumlah 4 atau 80% dari total 24
responden tersebut mengatakan bahwa dokumen perencanaan penanggulangan bencana seperti Rencana
Penanggulangan Bencana, Rencana Aksi PRB atau Rencana Kontinjensi belum tersusun. Satu responden
menyebutkan bahwa dokumen perencanaan penanggulangan bencana seperti Rencana Penanggulangan
Bencana dan Rencana Aksi PRB yang tersusun telah dipadukan ke dalam Rencana Pembangunan Desa
Sungai Kupah.

Kelembagaan
Upaya awal untuk pembentukan Forum PRB dapat dilihat pada Gambar 1.

(@) (b)

Gambar 1. Digaram (a) Upaya-Upaya Awal untuk Membentuk Forum PRB; (b) Terdapat Upaya Upaya Awal
untuk Membentuk Tim Relawan/Siaga PB di Desa Sungai Kupah yang Terutama Akan Terlibat
dalam Tanggap Darurat Bencana, PRB dan Pendidikan Kebencanaan

Pada Gambar 1 (a), Variabel kelembagaan diawali dengan pertanyaan terkait upaya awal
pembentukan Forum PRB. Terdapat 26 (86.7%) responden menjawab bahwa upaya tersebut telah
dilakukan oleh Desa Sungai Kupah. Sejumlah 80.8% atau 21 responden dari 26 responden mengatakan
bahwa Forum PRB yang terbentuk telah mempertimbangkan keterlibatan kelompok-kelompok marginal
atau rentan salah satunya yaitu perempuan. Dua responden (9.5%) menyebutkan bahwa Forum PRB telah
berfungsi aktif dengan program-program pengurangan resiko yang terencana dan diimplementasikan
dengan baik. Meskipun demikian, Pemerintah Desa mengakui bahwa Forum PRB (Kelompok yang dibentuk
oleh Rumah Zakat) belum bekerja dengan maksimal disebabkan kendala administratif. Saat ini pemerintah
desa sedang menyusun Surat Keterangan (SK) bagi Forum PRB serta berbagai kebijakan yang mengatur
terkait Forum PRB.

Pada Gambar 1 (b), sejumlah 19 atau 63.3% responden menyebutkan bahwa Pemerintah Desa
Sungai Kupah telah berupaya untuk membentuk tim relawan/siaga bencana yang terutama akan terlibat
dalam tanggap darurat bencana, PRB dan Pendidikan Kebencanaan. Akan tetapi sebanyak 36.7% (11
responden) mengatakan bahwa tim relawan/siaga bencana belum memiliki kelengkapan personel dan
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peralatan yang memadai untuk melaksanakan tugasnya. Terdapat 1 responden (Ani Hidayati) yang
mengatakan bahwa pada dasarnya tim relawan/siaga PB Desa Sungai Kupah telah secara rutin melakukan
kegiatan-kegiatan pelatihan, praktik simulasi dan gladi respons tanggap darurat bagi para anggotanya dan
masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang terencana dan terprogram dengan baik. Tujuan dari pelatihan
ini diharapkan dapat menjadi bekal anggota dari tim PRB maupun masyarakat tentang penanggulangan
bencana dengan keterampilan dasar yang mereka perlukan untuk menanggapi kebutuhan mendesak
masyarakat setelah terjadi bencana, ketika layanan darurat tidak tersedia. Upaya pengurangan risiko
bencana oleh masayarakat dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Digaram Terdapat Upaya Pengurangan Risiko Bencana

Sejumlah 14 (46,7%) responden mengatakan bahwa telah ada pembicaraan untuk menjalin
kerjasama dengan desa/kelurahan lain, kecamatan, kabupaten, pihak swasta, organisasi sosial seperti
rumah zakat hal tersebut sebagai upaya dalam pengurangan risiko bencana. Namun hanya 28,6% atau 4
responden dari 14 responden menyebutkan bahwa telah ada perjanjian kerjasama yang disepakati bersama
lembaga rumah zakat meskipun belum ada Surat Keterangan (SK) dalam perjanjian tersebut, sehingga
sampai saat ini belum ada kegiatan-kegiatan pengurangan risiko bencana yang dilakukan dengan cara
bekerjasama dengan desa/kelurahan lain, kecamatan, kabupaten, pihak swasta, organisasi sosial, hal ini
disetujui oleh 4 responden.

Pendanaan
Upaya-Upaya untuk Mengumpulkan dan Mengalokasikan dana khusus dapat dilihat pada Gambar
3.

(a) (b)

Gambar 3. Diagram (a) Terdapat Upaya-Upaya untuk Mengumpulkan dan Mengalokasikan dana Khusus
yang Akan Digunakan untuk Upaya Tanggap Darurat; (b) Terdapat Upaya-Upaya untuk
Mengalokasikan Anggaran Desa Sungai Kupah untuk Kegiatan-Kegiatan Pengurangan Risiko
Bencana

Pada Gambar 3 (a), menjelaskan, Sejumlah 3 responden atau 10,0% mengatakan bahwa telah ada
upaya-upaya untuk mengumpulkan dan mengalokasikan dana khusus yang akan digunakan untuk upaya
tanggap darurat dan 3 responden tersebut juga mengatakan bahwa belum ada reaslisasi dana khusus yang
dikumpulkan baik dari masyarakat, kelompok-kelompok di desa, atau pemerintah Desa Sungai Kupah yang
dialokasikan untuk tanggap darurat ketika terjadi bencana. Masyarakat hanya saling bergotong royong
untuk membantu warga sekitar yang terdampak ketika bencana melanda secara insidentil. Pada Gambar 3
(b),, Sejumlah 25 atau 83.3% reponden menyatakan bahwa telah ada upaya-upaya untuk mengalokasikan
anggaran desa/kelurahan untuk kegiatan-kegiatan pengurangan risiko bencana, seperti pembangunan
tanggul sungai, pemecah gelombang, penanaman pohon, pelatihan kebencanaan, penataan pemukiman, dan
lain-lain. 14 atau 56,0% responden dari 25 responden menyetujui bahwa telah ada alokasi anggaran
desa/kelurahan yang ditetapkan untuk kegiatan-kegiatan pengurangan risiko bencana. Terdapat 8 atau
57,1% responden dari 14 responden tersebut mengatakan sudah ada pengelola dan mekanisme
penggunaan anggaran tersebut untuk kegiatan-kegiatan pengurangan risiko bencana.
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Pengembangan Kapasitas
Pengembangan kapasitas desa dapat dilihat pada Gambar 4.

(@) (b)

Gambar 4. Diagram (a) Terdapat Upaya-Upaya bagi Pemerintah Desa Sungai Kupah untuk
Melaksanakan/Mengikuti Pelatihan Kebencanaan bagi Aparatnya, dan Menyediakan
Perlengkapan dan Peralatan untuk Penanggulangan bencana; (b) Terdapat Upaya-Upaya
Awal untuk Memberikan Pengetahuan dan Kemampuan, Kepada Tim Relawan/Siaga
Bencana Desa Sungai Kupah

Pada Gambar 4 (a), sejumlah 15 atau 50,0% responden mengatakan telah ada upaya-upaya bagi
pemerintah Desa Sungai Kupah untuk melaksanakan/mengikuti pelatihan kebencanaan bagi aparatnya,
dan menyediakan perlengkapan dan peralatan, sarana dan pra-sarana, logistik, dan personil untuk
penanggulangan bencana namun sangat disayangkan kegiatan tersebut tidak terlaksana secara rutin dan
pemerintah Desa Sungai Kupah belum memiliki personil terlatih, perlengkapan dan peralatan, sarana dan
pra-sarana, dan logistik untuk melaksanakan upaya pengurangan risiko bencana, operasi tanggap darurat,
dan pemulihan paska bencana hal ini disetujui oleh 15 responden tersebut. Pada Gambar 4 (b) menjelaskan,
sebanyak 12 atau 40,0% responden mengatakan bahwa telah ada upaya-upaya awal untuk memberikan
pengetahuan dan kemampuan, kepada tim relawan/siaga bencana Desa Sungai Kupah tentang analisis
risiko, manajemen bencana, kesiapsiagaan, operasi tanggap darurat, dan lain-lain. 9 atau 75,0% responden
dari 12 responden menyatakan sudah ada pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada tim relawan/siaga
bencana desa tentang analisis risiko, manajemen bencana, kesiapsiagaan, operasi tanggap darurat, dan
pengurangan risiko bencana. Namun belum ada praktik-praktik evakuasi dan operasi tanggap darurat
bencana yang dilakukan oleh tim relawan/siaga bencana Desa Sungai Kupah hal tersebut disetujui oleh 8
atau 88,9% responden dari 12 responden. Dengan adanya upaya tersebut dapat menggerakkan masyarakat
untuk lebih waspada dan menyadari mitigasi bahaya yang terjadi. Upaya-upaya yang telah dilakukan dapat
dilihat pada gambar 5.

(@) (b)

Gambar 5. Diagram (a) Terdapat Upaya-Upaya Memberikan Pengetahuan dan Kemampuan dalam Bentuk
Penyuluhan dan Penyebaran Informasi kepada Warga Desa; (b) Terdapat Ada Upaya-Upaya
untuk Melibatkan Warga Desa (Selain Aparat Desa Sungai Kupah) dalam Tim Relawan/Siaga
Bencana serta Kelompok-Kelompok untuk Tanggap Bencana

Pada Gambar 5 (a) menjelaskan, sejumlah 24 atau 80,0% responden mengatakan telah ada upaya-
upaya memberikan pengetahuan dan kemampuan dalam bentuk penyuluhan dan penyebaran informasi,
kepada warga desa tentang risiko bencana, tanda-tanda ancaman bencana, upaya penyelamatan diri,
evakuasi, dan upaya pengurangan risiko bencana. Terdapat 13 atau 54,2 % responden dari 24 responden
mengatakan telah ada pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada masyarakat tentang risiko bencana,
penyelamatan darurat dan upaya pengurangan risiko bencana. Namun belum ada praktik simulasi rutin
untuk evakuasi dan penyelamatan darurat yang dilakukan oleh masyarakat bersama dengan tim relawan
dan siaga bencana desa hal ini disetujui oleh 11 atau 84,6 % responden dari 13 responden. Pada Gambar 5
(b), sejumlah 21 atau 70,0% responden mengatakan telah ada upaya-upaya untuk melibatkan warga Desa
Sungai Kupah selain aparat desa tersebut dalam tim relawan/siaga bencana serta kelompok-kelompok
untuk tanggap bencana. Akan tetapi tidak terdapat lebih dari 30 warga yang menjadi anggota tim
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relawan/siaga bencana Desa Sungai Kupah, dan terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan simulasi peringatan
dini, evakuasi, dan operasi tanggap darurat hal ini disetujui oleh 21 responden tersebut. Selain itu juga
belum terdapat kelompok-kelompok masyarakat, baik di tingkat RT atau RW atau kelompok lainnya, seperti
Karang Taruna dan lain-lain yang menyatakan diri sebagai relawan siaga bencana dan melibatkan diri
dalam kegiatan-kegiatan simulasi peringatan dini, evakuasi, dan operasi tanggap darurat.

Sejumlah 4 atau 13,3% responden mengatakan bahwa telah ada upaya-upaya untuk melibatkan
perempuan dalam tim relawan/siaga bencana serta kelompok-kelompok untuk tanggap bencana, namun
tidak lebih dari 15 perempuan yang menjadi anggota tim relawan/siaga bencana desa/kelurahan, dan
terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan simulasi peringatan dini, evakuasi, dan operasi tanggap darurat serta
tidak adanya kelompok-kelompok perempuan di desa/kelurahan seperti kelompok PKK, dasa wisma, kader
posyandu dll, yang menyatakan diri sebagai relawan siaga bencana dan melibatkan diri dalam kegiatan-
kegiatan simulasi peringatan dini, evakuasi, dan operasi tanggap darurat.

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
Data penyelenggaraan penanggulangan bencana dapat dilihat pada Gambar 6.

(@ (b)

Gambar 6. Diagram (a) Upaya-Upaya untuk Pemetaan dan Analisis Ancaman, Kerentanan, dan Kapasitas di
Desa Sungai Kupah, (b) Rencana Pembuatan Peta, Jalur Evakuasi, dan Tempat Evakuasi

Pada Gambar 6 (a) menjelaskan, sejumlah 10 atau 33,3% responden menyebutkan bahwa
Pemerintah Desa Sungai Kupah telah melakukan upaya-upaya pemetaan dan analisis terhadap ancaman
bencana serta kerentanan dan kapasitas desa atau kelurahan guna melihat risiko di Desa Sungai Kupah.
Tetapi, sebanyak 66,7% (20 responden) mengatakan bahwa di Desa Sungai Kupah, belum memliki
dokumen hasil analisis risiko bencana yang dibangun berdasarkan keterlibatan seluruh elemen masyarakat
yang mencakup kelompok rentan seperti orang tua, anak-anak, penyandang cacat, ibu hamil, dan lain-lain.
Sedangkan Gambar 6 (b) menjelaskan tentang salah satu variabel penyelenggaraan dan penanggulangan
bencana, terdapat 6,7% atau sekitar 2 responden yang mengatakan bahwa di Desa Sungai Kupah sudah
terdapat rencana untuk membuat peta dan jalur evakuasi, serta menyediakan tempat evakuasi khusus yang
digunakan sebagai tempat pengungsian ketika terjadi bencana. Namun, terdata juga bahwa sekitar 93,3%
atau 28 responden mengatakan bahwa peta dan jalur evakuasi yang belum ditentukan dan belum memiliki
perlengkapan dasar seperti P3K, obat-obatan, penerangan darurat dan lain-lain. Terdapat juga sedikit
informasi tambahan bahwa apabila terjadi bencana banjir, beberapa warga akan mengungsi dan dievakuasi
ke masjid terdekat karena masjid di Sungai Kupah tersebut merupakan bangunan yang memiliki dataran
cukup tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai tempat evakuasi sementara oleh masyarakat yang
terkena dampak dari banjir ROB. Selain itu di desa ini juga terdata bahwa belum adanya kegiatan praktik
simulasi atau evakuasi penyelamatan diri yang berbasis masyarakat. Data ini tersedia pada Gambar 7. Hal
ini disebabkan karena peta dan jalur evakuasi, personil serta peralatan yang belum mendukung dan
memadai.

(@) (b)

Gambar 7. Diagram (a) Upaya-Upaya untuk Membangun Sistem Peringatan Dini Berbasis Masyarakat; (b)
Rencana Pembangunan Fisik (Mitigasi) untuk Mengurangi Risiko Bencana

JPPSH. P-ISSN: 1979-7095 E-ISSN: 2615-4501



Jurnal Penelitian dan Pengembangan Sains dan Humaniora, Vol. 6, No. 3, 2022, pp. 306-318 313

Berdasarkan data di lapangan yang terangkum pada Gambar 7 (a), di Desa Sungai Kupah terdapat
3,3% (1 responden) yaitu Dahlia (Ibu Rumah Tangga) yang merupakan salah satu warga Desa Sungai Kupah
dan menyatakan bahwa sudah ada upaya-upaya untuk membangun sistem peringatan dini yang berbasis
masyarakat untuk memberikan waktu penyelamatan diri dan aset bagi masyarakat. Upaya ini berbentuk
penyampaian informasi melalui sosial media, misalnya grup WhatsApp yang beranggotakan masyarakat
Desa Sungai Kupah. Sedangkan 96,7% atau sekitar 29 responden lainnya menyatakan bahwa di Desa Sungai
Kupah belum terdapat sistem peringatan dini yang berbasis masyarakat dan belum dilengkapi data atau
informasi, peralatan dan personil yang memadai, serta mekanisme penyampaian informasi yang cepat,
akurat dan jelas kepada seluruh warga. Oleh karena belum adanya sistem peringatan dini berbasis
masyarakat yang lengkap dengan informasi, peralatan dan personil yang memadai, maka praktik simulasi
di desa ini juga masih belum dilakukan secara berkala.

Masih dalam variabel penyelenggaraan dan penanggulangan bencana, Gambar 7 (b) menjelaskan,
terdapat 96,7% (29 responden) yang menyatakan bahwa sudah terdapat rencana untuk melakukan
pembangunan fisik atau mitigasi di Desa Sungai Kupah guna mengurangi risiko bencana di desa yang
dilakukan dengan cara memperkuat tanggul sungai. Dari 30 responden, terdapat 1 atau sekitar (3,3%) yang
mengatakan bahwa belum ada kegiatan pembangunan fisik (mitigasi) yang dilaksanakan untuk mengurangi
risiko bencana di desa atau kelurahan, seperti memperkuat tanggul, pemecah gelombang, bangunan tahan
gempa dan lain-lain. Sedangkan 29 responden lainnya memberikan pernyataan bahwa di Desa Sungai
Kupah sudah terdapat kegiatan pembangunan fisik (mitigasi) seperti memperkuat tanggul sungai dengan
sistem gotong royong. Kegiatan ini juga sudah memiliki mekanisme pengelolaan dan pemeliharaan
pembangunan fisik untuk menjamin kelestarian dan berupaya untuk menyebar-luaskannya. Data ini
tersedia pada Gambar 8.

(a) (b)

Gambar 8. Diagram (a) Rencana Pengembangan Ekonomi untuk Mengurangi Kerentanan Masyarakat; (b)
Rencana Memberikan Perlindungan Kesehatan Kepada Kelompok Rentan (Orang Tua,
Penyandang Cacat, Anak Kecil, Ibu Hamil)

Pada diagram rencana pengembangan ekonomi untuk mengurangi kerentanan masyarakat
sebagaimana ditunjjukan oleh Gambar 8 (a), terdapat 7 responden (23,3%) yang menyebutkan bahwa
sudah ada rencana pengembangan ekonomi untuk mengurangi kerentanan masyarakat, baik berupa
meningkatkan produksi, memperluas akses pasar, maupun membuat sumber ekonomi lain yang lebih aman
dari ancaman bencana. Akan tetapi, sekitar 76,7% atau 23 responden menyatakan belum ada kegiatan-
kegiatan berbasis pengembangan ekonomi seperti meningkatkan produksi, memperluas akses pasar,
maupun membuat sumber ekonomi lain yang lebih aman dari ancaman bencana guna mengurangi
kerentanan masyarakat. Dan sampai saat ini juga, berdasarkan data di lapangan sekitar 2 responden
menyatakan bahwa terdapat mekanisme yang menjamin keberlanjutan pengembangan ekonomi dan upaya
untuk memperluas pelaku ekonomi sampai pada seluruh warga desa. Gambar 8 (b), menjelaskan tentang
rencana perlindungan kepada kelompok rentan seperti orang tua, penyandang cacat, anak kecil, dan ibu
hamil sangat perlu untuk diperhatikan. Oleh sebab itu, hal ini dikaji dan pada diagram di atas, dan dapat
disimpulkan bahwa sekitar 76,7% atau 23 responden mengatakan bahwa telah ada rencana untuk
memberikan perlindungan kesehatan kepada kelompok rentan terhadap dampak yang ditimbulkan
bencana. Dan sekitar 23,3% atau 7 orang responden mengatakan bahwa rencana perlindungan kesehatan
untuk kelompok rentan, belum memiliki skema program dan santunan sosial dengan sasaran kelompok
rentan. Mengenai pengelolaan, mekanisme dan prosedur pelaksanaan program perlindungan kesehatan
dan santunan sosial kepada kelompok rentan, dari pemerintah desa masih belum merumuskan dan
menyusun kebijakan yang sesuai hal ini dapat dilihat pada Gambar 9.
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(a) (b)

Gambar 9. Diagram (a) Rencana untuk Pengelolaan Sumber Daya Alam untuk Upaya Pengurangan Risiko
Bencana; (b) Upaya-Upaya untuk Melakukan Perlindungan Aset-Aset Produktif Utama
Masyarakat Dari Dampak Bencana

Masih dalam variabel penyelenggaraan penanggulangan bencana, pada diagram rencana untuk
pengelolaan sumber daya alam untuk upaya penguragan risiko bencana sebagaimana ditampilkan pada
Gambar 9 (a), terdapat 73,3% atau 22 responden yang menyatakan bahwa telah ada rencana untuk
pengelolaan sumber daya alam, seperti hutan, sungai, pantai, dan lain-lain sebagai bentuk dari upaya
pengurangan risiko bencana. Akan tetapi, sebanyak 8 responden (26,7%) menyatakan belum ada kegiatan-
kegiatan pengelolaan sumber daya alam, seperti pengelolaan hutan, sungai dan pantai yang dilaksanakan
untuk mengurangi risiko bencana. Berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam, sebanyak 8 responden
menyatakan bahwa sudah ada mekanisme untuk menjamin keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam
untuk mengurangi risiko bencana dalam kurun waktu yang panjang.

Sedangkan Gambar 9 (b) menjelaskan tentan variabel penyelenggaraan penanggulangan bencana,
terdapat 20,0% atau sekitar 6 responden yang menyatakan bahwa terdapat upaya-upaya untuk melakukan
perlindungan aset-aset produktif utama masyarakat dari dampak bencana. Akan tetapi sekitar 80,0% atau
24 responden menyatakan belum ada kegiatan yang jelas untuk melakukan perlindungan aset-aset
produktif masyarakat berupa asuransi komunitas, gudang bersama, dan lain-lain. Oleh karena belum
adanya kegiatan yang berorientasi pada perlindungan aset produktif masyarakat, maka di Desa Sungai
Kupah ini juga belum terdapat pengelolaan dan mekanisme yang jelas dalam menjalankan dan memelihara
perlindungan aset produktif masyarakat.

Berdasarkan Perka BNPB No. 1 Tahun 2012, terdapat tiga kelompok atau tingkatan ketangguhan
suatu wilayah dalam menghadapi bencana. Tingkat terendah adalah Desa/Kelurahan Tangguh Bencana
Pratama dengan skor 20-35, tingkat kedua adalah Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Madya dengan skor
36-50, dan tingkat tertinggi dengan poin 51-60 adalah desa Tangguh Bencana Utama. Desa/Kelurahan
Tangguh Bencana Utama adalah desa yang telah memiliki kebijakan PRB secara legal dikeluarkan dalam
bentuk peraturan desa ataupun perangkat hukum setingkat lainnya, telah memiliki dokumen perencanaan
PB yang disinergikan dengan RPJMDes dan dirinci ke dalam RKPDes, telah memiliki forum PRB yang
berisikan wakil-wakil masyarakat (kelompok perempuan, kelompok rentan, wakil pemerintahan
keluraha/desa) dan berfungsi secara aktif, telah memilki relawan PB yang secara berkala berpartisipasi
dalam aktivitas peningkatan kapasitas, pengetahuan dan pendidikan terkait kebencanaan bagi masyarakat
dan para anggota khususnya, telah berupaya secara sistematis untuk melakukan kajian resiko bencana,
manajemen resiko bencana dan pengurangan kerentanan akibat bencana bagi kegiatan ekonomi produktif
alternatif, selain itu telah berupaya secara sistematis untuk meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan
terhadap ancaman bencana.

Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Madya adalah wilayah yang telah memiliki kebijakan PRB yang
sedang dalam proses pengembangan di tingkat kelurahan ataupun desa, telah memiliki dokumen
perencanaan penanggulangan bencana meskipun belum terintegrasi dengan instrumen perencanaan dan
dokumen desa seperti RPJMDes, telah memiliki forum PRB yang inklusif terdiri atas perwakilan pemerintah
termasuk kelompok perempuan dan kelompok rentan lainya meskipun belum aktif, telah memiliki tim
relawaran peduli bencana kelurahan/desa yang terlibat dalam pengembangan kemampuan, kapasitas,
pendidikan, pengetahuan kebencanaan bagi masyarakat dan para anggotanya meskipun belum berjalan
secara efektif, telah berupaya untuk melakukan kajian resiko bencana, manejemen risiko bencana dan
kerentanan termasuk untuk kegiatan-kegiatan ekonomi produktif, telah berupaya untuk meningkatkan
kapasitas kesiapan terahdap bencana akan tetapi belum teruji secara berkala dan sistematis.

Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Pratama adalah desa yang masih pada tahap upaya tingkatan
awal. Beberapa ciri desa tersebut diantaranya; telah beruapaya untuk menyusun peraturan PRB di tinggkat
kelurahan ataupun desa, telah berupaya untuk menyusun dokumen perencanaan penanggulangan bencana,
telah berupaya untuk membentuk forum PRB dan memenuhi unsur keterwakilan kelompok-kelompok
marginal ataupun kelompok rentan di masyarakat, telah berupaya untuk membentuk tim relawan PB desa,
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telah berupaya untuk mengadakan pengkajian ancaman resiko, manajemen risiko dan pengurangan
kerentanan.

Desa Sungai Kupah belum termasuk ke dalam salah satu tingkatan desa tangguh bencana
sebagaimana telah dijabarkan di atas. Hal yang unik adalah masyarakat (household) dan aktor yang
memiliki power/kepentingan (non-household) memiliki persepsi yang berbeda tarhadap tingkat kesiapan
desa menghadapi ancaman bencana. Skor tertinggi yang diperoleh dari salah satu responden kriteria
household adalah 21, dan terendah yaitu 8 dengan rata-rata nilai 13. Skor tertinggi yang didapatkan dari
responden non-household adalah 30, nilai terendah yaitu 10 dan rata-rata 18. Hanya 9 dari 30 responden
yang memberikan nilai persepsi diatas 20. Hal tersebut menandakan sekitar 30% responden menilai Desa
Sungai Kupah termasuk ke dalam Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Pratama.

Berdasarkan hasil olah data statistik responden kriteria househol terdapat empat variabel yang
memiliki nilai cukup tinggi (diatas 70%) diantaranya; (1) kelembagaan, (2) pendanaan, (3) pengembangan
kapasitas, dan (4) penyelenggaraan penanggulangan bencana. Empat variabel tersebut mencakup beberapa
indikator yaitu; (1) Terdapat upaya-upaya awal pembentukan forum PRB di Desa Sungai Kupah, (2) Forum
PRB tersebut telah beranggotan wakil-wakil dari masyarakat dan pemerintah meskipun belum berjalan
efektif, (3) Telah ada upaya-upaya untuk mengalokasikan anggaran desa untuk kegiatan-kegiatan
pengurangan resiko bencana, hal tersebut direalisasikan dalam bentuk pembuatan tanggul sungai, pemecah
gelompobang, dan penamaman pohon bakau hutan mangrov, (4) telah ada upaya-upaya untuk memberikan
pengethauan dan kemampuan melalui penyebaran informasi ataupun penyulihan kepada warga
masyarakat tentang ancaman bencana, tanda-tanda kebencanaan dan upaya penyelamatan diri, evakuasi,
ataupun pengurangan resiko bencana, (5) Desa Sungai Kupah telah berupaya untuk melakukan
pembangunan fisik (mitigasi) dalam rangka mengurangi risiko bencana, (6) dan upaya tersebut telah
direalisasikan dalam bentuk pembuatan tanggul sungai sehingga air laut/sungai tidak masuk ke
pemukiman masyarakat, (7) masyarakat beranggapan bahwa Desa Sungai Kupah terlah berencana untuk
memberikan perlidungan kesehatan kepada kelompok-kelompok rentan seperti orang tua- penyandang
cacat, anak ekcil dan ibu hamil terhadap ancaman bencana.

Terdapat 11 indikator yang mendapatkan nilai tinggi dan mewakili enam variabel menurut
responden kriteria non-household diantaranya; Desa Sungai Kupah terlah berupaya untuk menyusun
kebijakan Peduli Resiko Bencana (PRB) di tingkat desa, terdapat upaya awal untuk membentuk forum
Peduli Resiko Bencana (PRB), terdapat upaya awal pembentukan relawan/siaga peduli bencana di Desa
Sungai Kupah yang akan terlibat dalam tanggap bencana, Peduli Resiko Bencana (PRB), dan pendidikan
kebencanaan, terdapat upaya untuk mengalokasikan anggaran desa yang ditujukan untuk kegiatan-
kegiatan pengurangan risiko bencana, salah satunya melalui pendanaan pembangunan tanggul, dan
penanaman pohon bakau mnagrove, telah terdapat upaya dari Desa Sungai Kupah untuk memberikan
kemampuan dan pengetahuan dalam bentuk penyuluhan ataupun penyebaran informasi kepada warga
desa terkait resiko bencana, tanda ancaman bencana, dan mekanisme penyelamamtan diri, evakuasi serta
upaya pengurangan risiko bencana, Desa Sungai Kupah berupaya untuk melibatkan masyarakat (non-
pejabar pemerintah) dalam tim relawan/siaga bencana dan kelompok-kelompok tanggap bencana, telah
ada rencana untuk melakukan pembangunan fisik (mitigasi) dalam kaitannya pengurangan resiko bencana
di Desa Sungai Kupah, upaya tersebut diaktulisasikan dalam bentuk kegiatan memperkuat tanggul sungai,
dan terdapat mekanisme pemeliharaan dan pengelolaan, (10) Pemerintah Desa Sungai Kupah telah
berupaya untuk memberikan perlindungan kesehatan kepada kelompok-kelompok rentan seperti orang
tua, penyandang cacat, anak kecil, ibu hamil terhadap akibat dari bencana, (11) terdapat upaya/rencana
pengelolaan sumber daya alam, seperti sungai dan hutan untuk mengurangi resiko bencana.

g gk G . SN

Gambar 10. Tanggul Sungai untuk Mencegah Air Pasang/Banjir Masuk ke Desa Sungai Kupah
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Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat empat indikator yang memiliki nilai persepsi tinggi dari
responden household dan non-household. Keempat indikator tersebut terdapat pada variabel kelembagan
dan variabel penyelenggeraan penanggulangan bencana. Indikator yang pertama adalah upaya-upaya awal
Desa Sungai Kupah untuk membentuk forum Peduli resiko Bencana (PRB), indikator kedua adalah rencana
untuk melakukan pembangunan fisik mitigasi bencana untuk mengurangi risiko bencana di Desa Sungai
kupah yang diaktualisasikan pada indikator ketiga yaitu telah ada pembangunan fisik dalam bentuk tanggul
sungai seperti terlihat pada Gambar 10. Indikator keempat adalah rencana untuk memberikan
perlindungan kesehatan keapda kelompok-kelompok rentan seperti orang tua, penyandang cacat, anak
kecil dan ibu hamil terhadap akibat bencana.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variable-variabel dalam penelitian ini perlu
ditingkatkan dan diperhatikan oleh Desa Sungai Kupah dan para pihak yang akan terlibat. Indikator yang
harus dikembangkan diantaranya yaitu, pertama upaya awal untuk menyusun dokumen perencanaan
penanggulangan bencana seperti Rencana Penanggulangan Bencana, Rencana Aksi Peduli Resiko Bencana
dan Rencana Kontijensi. Hal ini bertujuan agar apa yang akan menjadi program untuk dilaksanakn dapat
dibuat dengan perencenaan yang baik dan matang. Kedua, upaya atau mekanisme untuk mengumpulkan
dan mengalokasikan dana khusus yang akan digunakan untuk tanggap darurat . Pengumpulan dan
pengalokasian dana sangat penting untuk diperhatikan agar kedepannya program tersebut dapat berjalan
dengan lancar tanpa hambatan biaya. Ketiga, pelibatan perempuan dalam tim relawan/siaga bencana.
Variable ini sangat penting, karena dalam sebuah bencana korban terdiri dari perempuan, laki-laki, anak-
anak, para orang tua, hingga bayi. Sehingga keberadaan tim relwan perempuan akan sangat membantu
dalam hal penyediaan makanan, mengurus bayi, serta pemberian dukungan moril. Keempat, rencana
pembuatan peta dan jalur evakuasi serta tempat evakuasi khusus untuk pengungsian ketika terjadi bencana
(Baskoro & Akbar, 2018; Hardy et al., 2020). Langkah ini harus dilakukan dengan tepat agar dapat
membantu dan meminimalisasi korban bencana. Kelima, upaya untuk membangun sistem peringatan dini
yang berbais masyarakat untuk memberikan waktu penyelematan diri dan aset bagi masyarakat, keenam,
rencana pengembangan ekonomi untuk mengurangi kerentanan masayrakat, baik berupa meningkatkan
produksi, memperluas akses pasar, maupun membuat sumber ekonomi lain yang lebih aman dari ancaman
bencana, dan ketujuh, upaya-upaya untuk melakukan perlindungan aset-aset produktif utama masyarakat
dari dampak bencana (Friska etal., 2021; Pucangan & Rimbawa, 2020).

Pada dasarnya embrio semangat pembentuk desa tangguh bencan di Desa Sungai Kupah sudah
mulai muncul dan terbentuk. Saat ini Desa Sungai Kupah membutuhkan ilklim atau lingkungan yang
mendukung pemerintah desa dan masyarakat desa untuk merealisasikan desa tangguh bencana, minimal
menjadi desa tangguh bencana pratama. [klim atau lingkungan tersebut dapat diwujudkan dalam bebagai
macam bentuk misalnya penyusunan dokumen berkaitan dengan kebencanaan, hal tesebut dapat dilakukan
dengan menggandeng BNPB (state) ataupun akademisi dan praktisi ahli kebencanaan, penyusunan
mekanisme anggaran khusus tanggap bencana, dilakukan dengan penetapan anggaran bencana bersumber
dari dana desa ataupun dapat melibatkan pihak eksternal seperti LSM/NGO dan pelaku usaha
(Dewanggajati & Djamaluddin, 2020; Zainal et al.,, 2020). Pelibatan perempuan dalam forum PRB atau
relawan bencana, langkah tersebut dapat dilakukan dengan merektrut secara langsung keterwakilan
perempuan dari masyarakat atau dengan pelibatan kelompok-kelompok masyarakat yang memiliki
anggota berbasis perempuan, salah satunya Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) (Pratama, 2020;
Yuliawan & Bekti, 2021). Untuk pembangunan infrastruktur pendukung peringatan dini bencana (early
warning system) dan peta jalur evakuasi, hal tesebut dapat direalisasikan melalui mekanisme kerjasama
kolaboratif dengan pihak eksternal khususnya pelaku usaha melalui pendanaan tanggung jawab sosial,
pengembangan ekonomi berbasis tahan bencana, hal tesebut dapat dilakukan dengan menggandeng
Kelompo Sadar Wisata (POKDARWIS). Dan mekanisme perlindungan aset-aset produktif masyakat dari
dampak bencana, hal tersbut dapat diwujudkan melalui pembangunan infrastruktur tahan (anti) bencana,
atau merancang mekanisme asuransi bagi para pelaku usaha melalui skema retribusi (iuran) wajib
(Muhammad & Widiyanto, 2020; Munir & Hasyim, 2021).

Pengembangan desa tangguh bencana akan membawa banyak manfaat bagi wilayah-wilayah yang
rawan terjadinya bencana. Destana (Desa Tanggung Bencana) dilakukan sebagai upaya untuk mewujudkan
masyarakat tidak hanya siap tapi tangguh dalam menghadapi bencana. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengembangan Desa Tangguh Bencana dapat meningkatkan pengetahuan warga
tentang bagaimana cara menghadapi bencana (D. I. Pratiwi & Meirinawati, 2019; Yuningsih et al., 2017).
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengembangan desa tangguh bencana layak untuk dikembangkan
di daerah-daerah rawan bencana untuk membekali masyarakat pengetahuan tentang bencana dan cara
menanggulanginya (Buchari et al, 2017; Purwaningtyas, 2021). Sehingga diharapkan kedepannya
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pengembangan desa tangguh bencana (Destana) terus dilaksanakan guna memberikan masyarakat
pengetahuan tentang cara menghadapi bencana.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Desa Sungai Kupah belum termasuk desa
tangguh bencana. Para pihak seperti masyarakat (household) dan pemerintah/aktor yang memiliki
kekuatan dan kepentingan (non-household) sama-sama sepakat memberikan persepsi nilai rendah
terhadap upaya-upaya Desa Sungai Kupah menghadapi ancaman bencana. Terdapat beberapa aspek yang
harus dipertahankan diantanya upaya pembentukan Forum Peduli Resiko Bencana (kelembagaan), dan
mekanisme perawatan infstruktur pendukung mitigasi bencana, salah satunya tanggul.
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